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KATA PENGANTAR

Setiap era atau zaman selalu memiliki keistimewaan dan karakternya sendiri-
sendiri. Salah satu diantaranya ialah era postmodern yang menyimpan begitu banyak
persoalan dimulai dari yang paling mudah dilihat dan diatasi sampai yang paling
kompleks serta sulit dimengerti oleh akal budi. Ha mendasar yang menjadi pemicu
sekaligus turut menentukan kekhasan setigp zaman iadah peran manusia sebagai
bagian penting yang tak dapat dilepas-pisahkan. Posisi sentral dari manusia ini yang
membentuk dan memberi warna bagi era postmodern sebagai era yang kental dengan
kemagjuan teknologi serta ilmu pengetahuannya. Di era ini, segala sesuatu dapat
diperoleh dengan mudah dan tanpa perlu ada usaha dan kerja yang keras untuk
mencapal apa yang diinginkan dan dibutuhkannya. Bahkan, yang anehnya lagi di era
ini, setelah semua manusia sudah mendapat segala sesuatu dengan mudah malah
menginginkan yang lebih dari ini dan berada di atas dari yang lainnya.

Keadaan seperti demikian yang memungkinkan manusia mencari sesuatu yang
membedakannya dari manusia lain seperti kekuasaan dan kekayaan. Dari sinilah
muncul sebuah sistem perbedaan kelas dalam status sosial yang tanpa sepengatahuan
manusia diorganisir oleh jumlah barang atau komoditas barang yang dimiliki sebagai
sebuah tanda pembedanya. Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis berusaha
menemukan titik persoalan yang menjadi dasar dari sistem kontrol tanda dan simulasi
tanda sebagai pemicu pembeda kelas sosial dengan bertolak dari konsep Masyarakat
Simulacra.

Penulis sadar bahwa ada banyak pihak yang telah membantu penulis
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